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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dan saran sangat penting pada akhir penelitian, karena kedua hal tersebut 

mempengaruhi kondisi penelitian. Kesimpulan memuat hal-hal apa saja yang menjadi kata 

akhir dalam penelitian ini, sedangkan saran merupakan kumpulan masukan maupun kritikan 

terhadap fokus penulisan yang dapat membangun dan memperbaiki fokus penulisan sejenis 

dikemudian hari.  

a. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

student facilitator and explaining yang dilakukan penelitian dengan 6x 

pertemuan diperoleh hasil. Hasil pemberian pre test pada model pembelajaran 

kooperatif tipe SFE diperoleh nilai terendah 36 nilai tertinggi 68 nilai rata-rata 

52,2, dengan simpangan baku 10,649 sedangkan pada model pembelajaran 

konvensional diperoleh hasil pre test nilai terendah 36 nilai tertinggi 68 nilai 

rata-rata 49,2 dengan simpangan baku 10,915. Hasil pemberian pos test pada 

model pembelajaran kooperatif tipe SFE diperoleh nilai terendah 64 nilai 

tertinggi 92 nilai rata-rata 83,00 dengan simpangan baku 5,74 sedangkan pada 

model pembelajaran konvensional diperoleh hasil pos test nilai terendah 60 

nilai tertinggi 88 nilai rata-rata 74,4 dengan simpangan baku 7,458. 

2. Model Pembelajaran Student Facilitator Explaining ini sangat efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa karena siswa dapat berkreasi lebih banyak 

dengan mengemukakan ide, gagasan dan wawasannya dengan materi 

kehidupan awal manusia Indonesia. 
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5.2.  Saran 

Berkaitan dengan tema dan topik penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa saran, 

yaitu: 

1. Menyangkut mengenai perkembangan model dan media pembelajaran di harapkan 

agar guru lebih kreatif dalam menyampaikan materi ajar agar tidak terkesan monoton 

dengan sumber yang dimilikinya. 

2. Penerapan model pembelajaran student facilitator and explaining ini cocok untuk 

diterapkan pada pembelajaran sejarah di sekolah dan siswa tidak bosan dengan 

penjelasan guru apalagi saat ini sebagaian besar sekolah sudah menerapkan kurikulum 

2013 yang menuntut kreatifitas dan belajar mandiri yang dilakukan siswa dan guru 

hanya sebagai fasilitator. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


